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ABSTRAK 
Digitalisasi zakat merupakan bentuk adaptasi teknologi dalam sistem keuangan Islam yang 
bertujuan untuk mengoptimalkan penghimpunan dan pengelolaan zakat secara efisien, 
transparan, dan tepat sasaran. Di tengah masih rendahnya realisasi penghimpunan 
dibandingkan potensi zakat nasional, serta tantangan distribusi dan literasi digital di 
masyarakat, BAZNAS Kota Malang mulai mengadopsi berbagai platform digital dalam 
pelayanan zakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis efektivitas 
penghimpunan dan pengelolaan zakat ddi BAZNAS Kota Malang, mengkaji strategi dalam 
meningkatkan partisipasi generasi muda melalui platform digital, serta menilai kesesuaian 
praktik akad zakat digital dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, data diperoleh melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan 
efektivitas penghimpunan dan pengelolaan zakat melalui kemudahan akses, efisiensi 
transaksi, serta peningkatan transparansi. BAZNAS Kota Malang telah memanfaatkan 
berbagai saluran digital seperti website resmi, dompet digital, QRIS, dan kerja sama dengan 
perbankan syariah. Namun, tantangan masih ditemukan dalam aspek kesesuaian akad serta 
literasi masyarakat yang belum merata. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya edukasi 
berkelanjutan dan penguatan aspek syariah dalam layanan digital zakat. 

Kata Kunci: Digitalisasi Zakat, Penghimpunan Zakat, Pengelolaan Zakat, Efektivitas 
 

ABSTRAC 
Zakat digitalization is a form of technological adaptation in the Islamic financial system aimed 
at optimizing the collection and management of zakat in an efficient, transparent, and well-
targeted manner. Despite the vast potential of zakat in Indonesia, actual collection remains 
low. Moreover, challenges such as distribution inequality and limited digital literacy persist in 
society. In response, BAZNAS Kota Malang has begun to adopt various digital platforms in its 
zakat services. This study aims to identify and analyze the effectiveness of zakat collection 
and management at BAZNAS Kota Malang, to examine the strategies used to increase youth 
participation through digital platforms, and to assess the conformity of digital zakat payment 
contracts with sharia principles. The research employs a qualitative approach with a case 
study method. Data were obtained through interviews, observation, and documentation. The 
findings indicate that zakat digitalization has improved the effectiveness of zakat collection 
and management by enhancing accessibility, transaction efficiency, and transparency. 
BAZNAS Kota Malang utilizes various digital channels such as an official website, e-wallets, 
QRIS, and collaborations with Islamic banks. However, challenges remain, particularly 
regarding the sharia compliance of digital contracts and uneven levels of digital literacy in the 
community. This study recommends ongoing education and the strengthening of sharia 
aspects in digital zakat services. 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi muncul inovasi dalam 
pembayaran zakat yaitu pembayaran zakat digital. Digitalisasi zakat merupakan peluang yang 
harus dimanfaatkan sepenuhnya oleh OPZ untuk mempercepat pengembangan multiproses 
zakat, mulai dari penghimpunan, pendistribusian dan pemanfaatan, operasional dan 
keuangan, hingga penguatan jaringan dan database zakat. Hal tersebut dapat meningkatkan 
efisiensi penghimpunan zakat di masa mendatang, karena digitalisasi ini memungkinkan 
pemantauan penuh atas transaksi dengan dana zakat setiap saat, yang berdampak positif 
pada transparansi dan kepercayaan muzakki dalam pembayaran zakat dan mustahiq dalam 
penerimaan zakat. Dari perspektif administrasi zakat, penerapan sistem tersebut mengurangi 
risiko penyelewengan  atau penyalahgunaan dana zakat, sehingga sistem pemeriksaan zakat 
dapat berfungsi secara optimal (Listiana et al., (2022), 
 Namun, meskipun menawarkan berbagai kemudahan dan banyaknya peluang, 
pembayaran zakat digital masih menghadapi sejumlah permasalahan yang perlu mendapat 
perhatian, salah satu permasalahan utama dalam zakat digital adalah keabsahan transaksi 
menurut hukum Islam. Dalam konsep zakat konvensional, terdapat unsur akad yang jelas 
antara muzakki (pemberi zakat) dan amil (pengelola zakat). Dalam pembayaran zakat secara 
digital, akad ini sering kali tidak dilakukan secara eksplisit, sehingga menimbulkan pertanyaan 
mengenai keabsahan zakat yang dibayarkan (Indriani & Khairi, 2024). Selain itu, ada juga 
kekhawatiran mengenai apakah semua platform digital yang menyediakan layanan 
pembayaran zakat telah benar-benar memenuhi prinsip syariah. Serta, kepercayaan 
masyarakat terhadap sistem zakat digital masih menjadi tantangan besar. Salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana zakat yang diterima 
oleh platform digital. Banyak muzakki yang menginginkan laporan rinci tentang bagaimana 
dana yang mereka bayarkan digunakan dan kepada siapa dana tersebut disalurkan. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) suatu lembaga yang berperan penting dalam 
mengelola zakat, baik dalam penghimpunan maupun pendistribusian, BAZNAS memiliki 
tanggung jawab untuk memastikan bahwa zakat yang dihimpun dapat disalurkan dengan 
tepat sasaran dan efektif untuk memberdayakan mustahik (penerima zakat) (Wardhani, 2018). 
Di provinsi Jawa Timur, Khususnya di Kota Malang potensi dalam penghimpunan zakat sangat 
besar. Namun, meskipun zakat yang dihimpun oleh BAZNAS Kota Malang terus meningkat, 
proses distribusinya masih menghadapi berbagai kendala, seperti ketidakmerataan distribusi, 
kurangnya ketepatan sasaran, serta kurangnya inovasi dalam metode penghimpunan yang 
dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas. Oleh sebab itu, optimalisasi pembayaran 
zakat digital dan peningkatan efisiensi penghimpunan zakat menjadi sangat penting untuk 
memastikan zakat yang dihimpun dapat memberikan dampak yang maksimal bagi 
kesejahteraan masyarakat, terutama mereka yang berada dalam garis kemiskinan (Dzikrulloh 
& Permata, 2019).  

 
Tabel 1. 1 Penghimpunan Zakat 

Tahun Jumlah Penghimpunan Keterangan 

 
2020 

 
Rp2,6 miliar 

Meskipun masa pandemi, terjadi 
peningkatan 30% dibandingkan tahun 
sebelumnya. 

 
2021 

 
Rp4,394,999,292 

Meningkat 40% dari tahun 2020; peluncuran 
website pembayaran zakat. 
 

 
2022 

 
Rp662,831,521 

Penurunan signifikan; kemungkinan 
disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
berzakat dari ASN dan masyarakat. 

 
2023 

 
Rp1,071,159,034 

Implementasi pembayaran zakat melalui 
QRIS dan kerja sama dengan Bank Syariah 
Indonesia. 

Sumber: Webset Resmi BAZNAS Kota Malang 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 

ISSN Online: 2549-2284 

Volume 9 Nomor 2, Tahun 2025 
 

1009 
 

Meskipun potensi zakat di Kota Malang cukup besar, realisasi penghimpunannya 
masih belum menunjukkan hasil yang optimal, banyak faktor yang mempengaruhi hal 
tersebut, di antaranya keterbatasan akses masyarakat kepada layanan zakat, kurangnya 
literasi tentang zakat, dan keterbatasan metode pembayaran yang tersedia. Dalam 
merespons perkembangan zaman serta kebutuhan masyarakat modern, oleh karena itu, 
BAZNAS Kota Malang mulai melakukan inovasi melalui digitalisasi sistem penghimpunan 
zakat, khususnya dalam aspek pembayaran  (BAZNAS Kota Malang, 2024).  

 
Tabel 1. 2 Metode Pembayaran Zakat 

Metode 
Pembayaran 

Platform/Media Keterangan 

 
Offline 

 
Kantor 

BAZNAS Kota 
Malang 

 
Alamat: Jl. Simpang Majapahit No. 1, Malang. Layanan 
pembayaran zakat secara langsung di kantor 
 
 

 
Offline 

 

 
Layanan 

Jemput Zakat 

BAZNAS Kota Malang menyediakan layanan 
penjemputan zakat bagi yang membutuhkan 
 

 
Online 

 
Transfer Bank 

 
 

Melalui rekening resmi BAZNAS Kota Malang di 
berbagai bank seperti BCA, BRI, BTN Syariah, Bank 
Jatim, dan BSI 

 
Online 

 
Dompet Digital 

 

Mendukung pembayaran melalui aplikasi seperti 
GoPay, OVO, DANA, ShopeePay, dan LinkAja 

 
 

Online 

 
Kartu 

Kredit/Debit 
 

 
Pembayaran menggunakan kartu kredit atau debit 
dengan minimal pembayaran tertentu 

 
Online 

Website resmi 
BAZNAS Kota 

Malang 
 

Menyediakan formulir pembayaran zakat secara online 
dengan pilihan metode pembayaran melalui Midtrans 

 
Online 

 
Midtrans 

Platform pembayaran online yang mendukung berbagai 
metode pembayaran seperti transfer bank dan dompet 
digital 
 

Sumber: Webset Resmi BAZNAS Kota Malang 

Sementara itu, bagi masyarakat yang lebih nyaman dengan metode offline, BAZNAS 
Kota Malang tetap menyediakan layanan pembayaran zakat langsung di kantor pusat serta 
layanan jemput zakat, yang sangat memudahkan muzakki (pemberi zakat) yang mungkin 
kesulitan datang langsung. Hal tersebut menunjukkan komitmen BAZNAS dalam menjangkau 
berbagai lapisan masyarakat dan memfasilitasi kewajiban zakat secara maksimal (BAZNAS 
Kota Malang, 2025). Dengan variasi metode pembayaran tersebut, BAZNAS Kota Malang 
tidak hanya mempermudah masyarakat dalam menunaikan zakat, tetapi juga menunjukkan 
tata kelola pelayanan zakat yang inklusif, modern, dan berbasis teknologi digital 

Digitalisasi pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Malang pada saat ini berada pada 
tahap pengembangan IT. Pada proses penghimpunan dana zakat, infaq, shadaqah  BAZNAS 
Kota Malang menggunakan dua metode yaitu metode langsung secara tunai dan metode 
penghimpunan zakat melalui beberapa platform digital. Dalam pelaporan BAZNAS Kota 
Malang telah memiliki sebuah website untuk memposting laporan tetapi belum digunakan 
dikarenakan data laporan belum diaudit (Sabatanti, 2023).  
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di BAZNAS Kota 
Malang, diketahui bahwa terdapat sekitar 286 pengajuan bantuan yang masuk. Namun, 
BAZNAS Kota Malang belum mampu merealisasikan seluruh pengajuan tersebut secara 
optimal, dikarenakan kurangnya dana yang masuk sehingga BAZNAS Kota malang tidak bisa 
merata dalam merealisasikannya kepada masyarakat. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai optimalisasi pembayaran zakat digital yang dikelola oleh 
Badan Amil Zakat (BAZNAS) di Kota Malang. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji mengenai pembayaran zakat digital, dan platform 
digital yang digunakan di BAZNAS Kota Malang dalam menghimpun zakat, serta strategi yang 
digunakan dalam menghimpun zakat, sehingga dapat merealisasikan pendistribusian secara 
merata dan memberikan kesejahteraan kepada masyarakat yang sangat membutuhkan.  
KAJIAN TEORI 
Pengertian Zakat 
Asal kata zakat berasal dari kata zaka yakni  isim mashdar, menurut etimologi memiliki macam 
makna, yakni suci, tumbuh, berkah, terpuji serta berkembang. Sedangkan menurut istilah 
zakat merupakan total harta atau kekayaan tertentu yang diwajibkan Allah SWT untuk 
diberikan kepada orang-orang yang memiliki hak untuk menerima zakat tersebut (Supardi et 
al., 2023). Menurut UU No. 23 Tahun 2011 mengenai penyelenggaraan zakat, dikatakan 
bahwa zakat merupakan harta atau kekayaan yang harus dikeluarkan setiap muslim ataupun 
lembaga untuk disalurkan kepada orang yang memiliki hak atas zakat tersebut sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam. 
Pengertian Zakat Digital 
Zakat digital, atau zakat online, merupakan mekanisme pembayaran zakat yang 
memanfaatkan teknologi berbasis bold, seperti perbankan elektronik (electronic banking) dan 
teknologi keuangan (financial technology). Melalui sistem ini, proses pembayaran, 
penerimaan, penghimpunan, dan penyaluran zakat dilakukan secara digital dengan 
memanfaatkan jaringan internet. Inovasi ini menghadirkan kemudahan, efisiensi, dan 
transparansi dalam pengelolaan zakat, sehingga memungkinkan masyarakat untuk 
memenuhi kewajiban berzakat (Mauludin & Herianingrum, 2022). 
Pengertian Efektivitas 
Efektivitas adalah ukuran sejauh mana suatu organisasi, program, atau kegiatan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, efektivitas tidak hanya menilai keberhasilan dari segi hasil 
(output) tetapi juga bagaimana proses tersebut dijalankan dengan optimal. Efektivitas berasal 
dari kata efektif berarti adanya efek, akibat, keadaan berpengaruh, adapun efektivitas pada 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) asalnya dari kata efektif yang mengandung arti ada 
efek (akibat, pengaruh, kesan), manjur atau mujarab, membawa hasil, berhasil guna dan 
mulai berlaku. Efektivitas dijadikan sebagai pengukur dalam memberikan perbandingan 
antara perencanaan serta proses yang dijalankan dengan raihan hasil yang diperoleh. Maka 
dari itu, dalam penentuan efektif atau tidaknya pelaksanaan program kerja maka perlu 
dilakukan pengukuran efektivitas (Awaliah, 2022). 
 
 METOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu metode penelitian kualitatif. 
Dalam Rangka menjaga objektivitas peneliti mengedepankan pendekatan transparan dan 
bertanggung jawab, baik kepada pihak BAZNAS Kota Malang maupun kepada masyarakat 
yang menjadi penerima manfaat zakat, selain itu kehadiran peneliti di lapangan juga 
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam kondisi sosial, ekonomi, dan 
budaya yang mempengaruhi pelaksanaan zakat di Kota Malang. Lokasi penelitian terletak 
di Kec. Klojen Kota Malang, Jawa Timur, penelitian ini akan dilakukan di BAZNAS Kota 
Malang, Jawa Timur.  

pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan relevansi, 
keterlibatan, serta kapasitasnya dalam memberikan informasi yang mendalam terkait proses 
digitalisasi zakat. Informan utama mencakup pihak internal BAZNAS Kota Malang yang 
memiliki peran strategis dalam perencanaan dan implementasi sistem digital, muzakki yang 
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telah menggunakan layanan digital dalam pembayaran zakat, serta, apabila relevan, 
mustahik yang menerima manfaat dari proses distribusi, informan terdiri dari: 

 
Tabel 3. 1 Data Informan 

No. Nama Jabatan/Peran 

1. Internal BAZNAS Kota Malang Ketua, dan Wakil ketua  

 
 
2. 

 
 

Kepala bidang penghimpuan 
dan pengelolaan, Staf TI 

 
Staf yang bertanggung jawab 
mengenai penghimpunan dan 

pengelolaan zakat, dan staf yang 
bertanggung jawab mengenai 
digitalisasi zakat di BAZNAS 

 

 
3. 

 
Muzakki (Pembayar Zakat) 

 
Pengawai, Pengusaha, Masyarakat 

umum yang membayar zakat 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
Adapun data yang dianalisis dalam penelitian ini, yaitu data yang telah dihimpun 

dalam catatan wawancara dan dokumen, dalam  menganalisis data peneliti akan melalui 3 
tahapan yaitu: 
1. Reduksi Data 

Peneliti melakukan reduksi data dengan cara, memilih data yang dianggap penting, 
membuat ketagori data, dan mengelompokkan data dalam setiap katagori. 
2. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti teks naratif untuk 
menjelaskan data secara mendalam, tabel untuk menyusun data numerik atau kategoris, 
grafik untuk memvisualisasikan tren atau perbandingan, serta matriks atau peta konsep 
untuk menunjukkan hubungan antar kategori (Rijali, 2019). 
3. Verifikasi Data 

Langkah-langkah verifikasi meliputi pemeriksaan silang dengan membandingkan 
data dari berbagai sumber, validasi oleh responden (member check) untuk memastikan 
interpretasi sesuai dengan maksud responden, dan triangulasi dengan menggabungkan 
berbagai metode atau sumber data (Saadah et al., 2022). Selain itu, audit trail dilakukan 
dengan mencatat seluruh proses penelitian rinci, sedangkan peer debriefing secara 
melibatkan diskusi dengan rekan sejawat atau pakar untuk memvalidasi temuan. Dalam 
penelitian kuantitatif, uji statistik seperti reliabilitas digunakan, sedangkan dalam penelitian 
kualitatif, konsistensi kesimpulan menjadi fokus utama. 
4. Validasi  

Dalam penghimpunan zakat digital, validasi berperan penting dalam memastikan 
bahwa dana yang dihimpun berasal dari sumber yang sah, jumlahnya sesuai dengan 
ketentuan zakat, dan masuk ke dalam sistem dengan benar. Proses validasi dalam sistem 
penghimpunan zakat digital dapat mencakup beberapa aspek berikut: 
a. Validasi Data Muzakkki 

Memastikan bahwa muzakki (pemberi zakat) yang membayar zakat melalui platform 
digital adalah individu atau entitas yang sah, serta mengonfirmasi identitas muzakki agar 
sesuai dengan ketentuan zakat yang berlaku, seperti nisab dan kewajiban zakat. 
b. Validasi Transaksi Zakat 

Mengecek apakah jumlah yang dibayarkan sesuai dengan kalkulasi zakat yang benar, 
serta memastikan bahwa transaksi dilakukan melalui kanal resmi BAZNAS Kota Malang dan 
tercatat dalam sistem dengan transparan. 
Menggunakan teknologi seperti QR code, OTP, atau blockchain untuk meningkatkan 
keamanan transaksi. 
c. Validasi Distribusi Zakat 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 

ISSN Online: 2549-2284 

Volume 9 Nomor 2, Tahun 2025 
 

1012 
 

Memastikan bahwa mustahik (penerima zakat) memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 
sesuai dengan asnaf zakat (8 golongan penerima zakat) dengan menggunakan database 
penerima zakat yang telah divalidasi agar pendistribusian lebih tepat sasaran, serta 
memonitor realisasi distribusi zakat agar sesuai dengan tujuan dan tidak disalahgunakan. 
d. Triangulasi 

Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memeriksa 
dan menetapkan validitas data dengan menganalisis informasi dari berbagai perspektif. 
Teknik ini bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian lebih akurat, komprehensif, 
dan dapat dipercaya, jika hanya menggunakan satu metode atau satu sumber data dalam 
penelitian, ada kemungkinan hasilnya bias atau kurang mewakili realitas yang sebenarnya. 
Oleh karena itu, triangulasi digunakan untuk menguatkan hasil penelitian dengan 
membandingkan berbagai pendekata (Nurfajriani et al., 2024). Adapun macam-macam 
tringulasi seagai berikut: 
a. Triangulasi Sumber 
b. Triangulasi Teknik 
c. Triangulasi Waktu 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Efektivitas Penghimpunan dan Pengelolaan Zakat secara Digital di BAZNAS Kota 

Malang 
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sistem pembayaran zakat sebelum 

digitalisasi di BAZNAS Kota Malang masih bersifat manual dan konvensional, dengan 
mengandalkan pembayaran langsung di kantor atau melalui transfer ke rekening bank. 
Proses ini memerlukan keterlibatan fisik dari muzakki maupun petugas BAZNAS, yang 
menuntut waktu, tenaga, dan koordinasi yang lebih besar. Sistem ini dinilai kurang efisien, 
terutama bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pinggiran kota dengan akses terbatas 
terhadap lokasi pelayanan zakat. Prosedur penghimpunan zakat dilakukan melalui 
pembukaan pos-pos layanan di lokasi strategis seperti masjid, pasar, dan kegiatan 
keagamaan. Selain itu, pendekatan personal seperti kunjungan langsung ke rumah 
muzakki juga menjadi metode utama dalam menjangkau masyarakat. Kegiatan ini berhasil 
menciptakan hubungan emosional yang erat antara pengelola zakat dan masyarakat, yang 
pada gilirannya memperkuat kepercayaan dan loyalitas terhadap BAZNAS. Namun, secara 
administratif sistem manual ini menghadapi berbagai kendala. Pencatatan pembayaran 
masih dilakukan secara tertulis menggunakan buku besar atau kuitansi fisik, yang berisiko 
terhadap kehilangan data, kesalahan pencatatan, dan sulitnya pelacakan historis 
pembayaran. Kurangnya integrasi sistem juga menghambat monitoring dan pelaporan 
secara real-time. Kegiatan penghimpunan menjadi sangat bergantung pada kemampuan 
individual petugas dan jaringan sosial yang mereka bangun di lapangan. Efektivitas 
penghimpunan zakat di era manual lebih ditopang oleh semangat gotong royong, nilai 
kedekatan sosial, dan rasa kepemilikan kolektif terhadap program zakat. Partisipasi 
muzakki pada masa tersebut didorong oleh interaksi langsung yang menciptakan 
keterikatan emosional dan kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga. Namun, metode ini 
tidak mampu menjawab tantangan skala penghimpunan yang lebih luas serta kebutuhan 
akan pelayanan yang cepat dan akurat. Secara umum, sistem pembayaran zakat sebelum 
digitalisasi memiliki kekuatan dari aspek pendekatan sosial, namun masih lemah dari sisi 
efisiensi, jangkauan, dan ketepatan administrasi. Hal ini menjadi dasar pertimbangan bagi 
BAZNAS Kota Malang untuk melakukan transformasi sistem pembayaran zakat menuju 
digitalisasi, guna meningkatkan efektivitas penghimpunan dan pengelolaan dana zakat 
secara menyeluruh. 
Transformasi digital dalam penghimpunan dan pengelolaan zakat yang dilakukan oleh 
BAZNAS Kota Malang menunjukkan adanya perubahan mendasar dalam tata kelola dana 
sosial keagamaan, khususnya dalam hal efektivitas, akuntabilitas, dan jangkauan 
pelayanan kepada masyarakat. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sistem digital 
bukan sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi pilar utama dalam meningkatkan 
partisipasi publik dan profesionalisme lembaga. Salah satu temuan penting adalah 
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terjadinya perubahan signifikan dalam pola perilaku muzakki. Dengan adanya kemudahan 
sistem pembayaran zakat secara digital, masyarakat kini tidak lagi harus datang secara 
fisik ke kantor BAZNAS. Layanan digital seperti transfer melalui bank, penggunaan QRIS, 
dompet digital (e-wallet), hingga akses melalui website resmi lembaga telah membuka 
ruang partisipasi baru, khususnya bagi kalangan muda dan masyarakat urban yang 
memiliki mobilitas tinggi. Berdasarkan informasi dari pimpinan BAZNAS, lebih dari 70% 
transaksi zakat kini dilakukan melalui jalur digital. Ini membalikkan kondisi sebelumnya, di 
mana hanya sekitar 30% saja yang menggunakan kanal daring. Hal ini sejalan dengan 
nilai-nilai dalam Islam yang menekankan pentingnya amanah dalam pengelolaan harta 
umat, sebagaimana termaktub dalam firman Allah SWT: 
 

وَالِهِم   وَفِي    مِ   ل ِلسَّاۤىِٕلِ  حَق   امَ  رُو  ۝١٩ وَال مَح   
Artinya: “Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan yang 
tidak meminta” (QS. Adz-Dzariyat: 19) 

 
Kutipan ayat di atas menunjukkan bahwa pengelolaan harta, termasuk zakat, harus 
dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan sensitivitas sosial terhadap kebutuhan 
mustahik. Digitalisasi memungkinkan lembaga zakat untuk menjangkau kelompok 
mustahik secara lebih akurat dan efisien, dengan sistem yang memudahkan pencocokan 
data antara penghimpunan dan penyaluran.  
Sementara dalam aspek pengelolaan, proses penyaluran dana zakat menjadi lebih 
sistematis, karena tersedianya data penerimaan yang valid dan bisa digunakan untuk 
menentukan alokasi mustahik secara tepat waktu dan tepat sasaran. Transformasi digital 
ini juga mencerminkan semangat Islam dalam membangun tata kelola zakat yang 
profesional dan bertanggung jawab. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 
273: 

ا الَّذِي نَ  لِل فقَُرَاۤءِ  صِرُو  نَ  لَ  اٰللِّ  سَبِي لِ  فِي   احُ  تطَِي عوُ  باً يسَ  ضِ   فِى  ضَر  رَ  سَبهُُمُ  ال  نِياَۤءَ   ال جَاهِلُ  يحَ  تعَ رِفهُُم   مِنَ  اغَ  نَ  لَ  بسِِي مٰهُم ِۚ  التَّعَفُّفِِۚ ـَٔلوُ  يسَ   
ا وَمَا اِل حَافاً   النَّاسَ    بهِ   اٰللَّ  فاَِنَّ  خَي ر   مِن   تنُ فِقوُ 

ٌ
عَلِي م     

Artinya: “Apa pun yang kamu infakkan diperuntukkan bagi orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah dan mereka tidak dapat berusaha di bumi. Orang 
yang tidak mengetahuinya mengira bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena 
mereka memelihara diri dari mengemis. Engkau (Nabi Muhammad) mengenal mereka dari 
ciri-cirinya (karena) mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Kebaikan apa 
pun yang kamu infakkan, sesungguhnya Allah Mahatahu tentang itu” (QS. Al-Baqarah: 273) 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa zakat harus disalurkan kepada pihak yang 
membutuhkan dan dilakukan dengan penuh kehati-hatian serta tanggung jawab agar 
mereka “tidak meminta-minta kepada manusia dengan mendesak”. Maka, sistem digital 
yang transparan, aman, dan cepat membantu BAZNAS menjalankan amanah ini secara 
lebih optimal. Lebih jauh, sinergi antara sistem digital yang terintegrasi, pendekatan 
pelayanan yang adaptif, serta partisipasi masyarakat yang tinggi, menjadi elemen penting 
dalam menciptakan ekosistem zakat modern. Digitalisasi bukan hanya alat teknis, 
melainkan juga sarana untuk meningkatkan nilai keadilan dan kemaslahatan. Dari temuan 
ini dapat disimpulkan bahwa digitalisasi di BAZNAS Kota Malang telah meningkatkan 
efektivitas baik dari sisi penghimpunan maupun pengelolaan zakat. Sistem ini juga menjadi 
jawaban atas tantangan zaman digital, tanpa menghilangkan nilai-nilai syariah dalam 
pengelolaan dana zakat umat. 

2. Strategi BAZNAS Kota Malang dalam Menjalankan Digitalisasi dan 
Meningkatkan Animo Generasi Muda 

Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa strategi BAZNAS Kota Malang 
dalam menerapkan digitalisasi tidak hanya berfokus pada aspek teknologi dan 
efisiensi sistem, tetapi juga berorientasi pada perluasan akses layanan, peningkatan 
kepercayaan publik, serta pembentukan kesadaran kolektif umat, khususnya 
kalangan generasi muda terhadap kewajiban zakat dan pentingnya peran sosial 
dalam pembangunan masyarakat. Pendekatan yang dijalankan bersifat 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 

ISSN Online: 2549-2284 

Volume 9 Nomor 2, Tahun 2025 
 

1014 
 

komprehensif, meliputi pembaruan sistem digital, penguatan sumber daya manusia, 
inovasi dalam edukasi, dan penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi 
dan kampanye nilai-nilai filantropi Islam. Secara teknis, digitalisasi yang diterapkan 
BAZNAS Kota Malang telah mampu mentransformasi proses penghimpunan dan 
pengelolaan zakat dari sistem manual menjadi sistem yang lebih modern, 
terintegrasi, dan mudah diakses. Platform digital yang dikembangkan memungkinkan 
masyarakat untuk membayar zakat, infak, dan sedekah dari berbagai kanal, seperti 
mobile banking, QRIS, hingga e-wallet. Akses yang cepat terhadap informasi laporan 
keuangan, distribusi dana, dan aktivitas lembaga membentuk kepercayaan yang 
kokoh antara BAZNAS dan masyarakat. Di era keterbukaan informasi, hal ini menjadi 
keunggulan kompetitif lembaga zakat dalam mempertahankan kredibilitas dan 
loyalitas publik. Seluruh strategi yang dijalankan BAZNAS Kota Malang selaras 
dengan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya pengelolaan harta secara 
amanah, bertanggung jawab, dan memberikan manfaat kepada sesama. Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah Ayat 60: 

دَقاَتُ  إِنَّمَا قلُوُبهُُم   وَال مُؤَلَّفةَِ   عَلَي هَا وَال عاَمِلِينَ  وَال مَسَاكِينِ  لِل فقَُرَاءِ  الصَّ    
Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya 
(mu’allaf).”(QS. At-Taubah: 60) 

 
Ayat ini menegaskan pentingnya pengelolaan zakat yang sistematis, terstruktur, dan 
diarahkan kepada kelompok-kelompok yang memang berhak. BAZNAS sebagai amil 
zakat dituntut untuk menjalankan fungsinya secara adil, transparan, dan profesional 
agar dana yang dihimpun benar-benar sampai pada sasaran. Transformasi digital 
menjadi alat yang tepat untuk mewujudkan pengelolaan yang sesuai dengan amanah 
Al-Qur’an tersebut. Transformasi ini diharapkan menjadi fondasi kokoh bagi 
penguatan sistem zakat nasional yang responsif, transparan, dan berpihak pada 
mustahik, sebagaimana amanat syariat Islam.  

3. Praktik Pelaksanaan Akad Dalam Digitalisasi Pembayaran zakat dan Tantangan 
Digitalisasi Zakat 

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa proses pelaksanaan akad 
dalam pembayaran zakat di BAZNAS Kota Malang telah bertransformasi mengikuti 
perkembangan teknologi, namun tetap menjaga prinsip-prinsip dasar syariah. Dalam 
implementasinya, proses akad tidak hanya dipahami sebagai serah terima dana 
antara muzakki dan lembaga, tetapi juga sebagai wujud kejelasan niat, objek zakat, 
serta pemisahan antara hak mustahik dan hak amil. Hal ini ditunjukkan dengan 
kehadiran fitur-fitur digital yang memberikan pilihan jenis zakat, nominal 
pembayaran, hingga informasi distribusi yang ditampilkan secara terbuka dan 
terstruktur. Proses ini mengukuhkan nilai "akad" sebagai bentuk itikad baik dan 
kesepakatan syar’i, meskipun dilakukan tanpa tatap muka. Lebih lanjut, praktik di 
lapangan juga menunjukkan bahwa sistem digitalisasi yang diterapkan BAZNAS 
tidak serta-merta bebas dari tantangan. Upaya penguatan kompetensi digital menjadi 
kebutuhan yang mendesak agar transformasi digital zakat dapat berjalan secara 
berkelanjutan. Dalam konteks ini, Al-Qur’an menekankan pentingnya amanah dalam 
pengelolaan harta, sebagaimana tertuang dalam Surah An-Nisa ayat 58: 

َ  إِنَّ  مََاناَتِ  تؤَُدُّوا أنَ   يأَ مُرُكُم   اللَّّ لِهَا إِلَىٰ  الْ  أهَ   
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya” (QS. An-Nisa: 58) 
 

Ayat ini menjadi dasar moral dan spiritual bagi lembaga zakat untuk mengelola dana 
publik secara profesional dan berbasis kompetensi, termasuk dalam pengelolaan 
sistem digital yang membutuhkan keahlian khusus. Praktik pelaksanaan akad dalam 
pembayaran zakat di BAZNAS Kota Malang menunjukkan integrasi antara prinsip 
syariah dan inovasi digital. Berdasarkan observasi langsung, setiap transaksi zakat 
yang dilakukan melalui kanal digital tetap memperhatikan rukun dan syarat akad, 
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seperti kejelasan pihak yang bertransaksi, jenis zakat yang ditunaikan, serta jumlah 
dana yang disalurkan. Sebelum transaksi diselesaikan, sistem mengarahkan 
muzakki untuk memilih jenis zakat dan menyetujui ketentuan pembayaran, yang 
secara implisit mencerminkan pernyataan niat dan kesepakatan akad.  

Implementasi akad dalam sistem digital di BAZNAS Kota Malang juga telah melewati proses 
penyesuaian hukum syariah kontemporer, di mana transaksi tidak lagi bersifat lisan atau tatap 
muka, melainkan melalui mekanisme digital yang berbasis form konfirmasi dan persetujuan. 
Meski terlihat sederhana, form tersebut mencakup unsur ijab dan qabul yang sah menurut 
fikih muamalah, khususnya dalam konteks akad tabarru’ seperti zakat. Kejelasan niat, 
kesepakatan nilai, dan pemisahan tujuan penggunaan dana menjadi dasar utama dalam 
menjaga kemurnian akad digital ini. Oleh karena itu, transformasi ini bukan sekadar 
perubahan teknis, melainkan juga representasi dari ijtihad kolektif dalam merespons 
perubahan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai syariah. Dengan demikian, temuan di 
lapangan menegaskan bahwa praktik pelaksanaan akad dalam pembayaran zakat di era 
digital tetap memiliki validitas syariah yang kuat, selama unsur-unsur utama akad tetap 
terpenuhi. Digitalisasi bukan menjadi penghalang bagi pelaksanaan syariat, tetapi justru 
menjadi alat untuk memperluas jangkauan pelayanan zakat serta memastikan setiap tahapan 
dilakukan secara transparan, adil, dan bertanggung jawab sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an 
dan sunnah. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, digitalisasi pembayaran zakat di BAZNAS Kota Malang terbukti 
meningkatkan efektivitas penghimpunan zakat melalui kemudahan akses digital seperti 
website, QRIS, dan mobile banking. Sistem digital mendukung transparansi dan akuntabilitas 
melalui aplikasi SIMBA. Prinsip syariah tetap dijaga melalui fitur identifikasi dana dan 
konfirmasi transaksi. Digitalisasi juga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya zakat. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi masih ada. 
Transformasi ini mendorong tata kelola zakat yang inklusif dan profesional, serta 
mempercepat distribusi zakat yang tepat sasaran melalui data mustahik yang terintegrasi 
secara digital. Disarankan agar BAZNAS Kota Malang meningkatkan inklusi teknologi melalui 
pelatihan literasi digital, sosialisasi, dan panduan pembayaran zakat digital untuk menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat. Transparansi perlu diperkuat dengan sistem pelaporan digital 
yang menampilkan data penghimpunan dan penyaluran secara real-time. Selain itu, 
peningkatan kapasitas SDM yang menguasai teknologi dan prinsip syariah sangat penting. 
BAZNAS juga dapat mengadopsi teknologi lanjutan seperti AI dan blockchain untuk efisiensi 
distribusi. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami dampak digitalisasi terhadap 
perilaku muzakki dan mustahik secara lebih mendalam. 
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